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ABSTRACT 

 The research  studied rhizobacteria to corn superior variety. It was do in  Kalasan, 
Sleman, Yogyakarta. The research was used to a Split Plot Design. The  main factor was 
corn superior variety, namely Hibrida 2, Hibrida 4,  Hibrida 6, dan Hibrida 7. The sub 
factor was rhizobacteria consentration  0 percent and 10 percent. Data used to analyses of 
variance and growth analyzesis. The result  can be concluded that rhizobacteria increases 
growth, yield   and tolerance index corn higher than control.  Variety hybrid 4 gave to 
growth corn higher than variety hybrid 2, hybrid 6, hybrid 7. Variety hybrid 6 gave yield 
corn hiegher than variety hybrid 2, hybrid 4, hybrid 7. 
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INTISARI 

 Penelitian ini mempelajari rhizobacteria untuk jagung varietas unggul. Itu dilakukan 
di Kecamatan Kalasan, Kabupaten Sleman, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian 
ini dilakukan dengan menggunakan rancangan percobaan Split Plot Design. Faktor utama 
adalah varietas unggul jagung, yaitu Hibrida 2, Hibrida 4, Hibrida 6, dan Hibrida 7. Sub 
faktor adalah konsentrasi rhizobakteri 0 persen dan 10 persen. Data dianalisis menggunakan 
analisis varians dan analisis pertumbuhan. Hasil menunjukkan bahwa rhizobacteria 
meningkatkan pertumbuhan, hasil, dan indeks toleransi jagung yang lebih tinggi daripada 
kontrol. Varietas hibrida 4 memberikan pertumbuhan jagung lebih tinggi daripada varietas 
hibrida 2, hibrida 6, hibrida 7. Varietas hibrida 6 memberikan hasil jagung lebih tinggi 
daripada varietas hibrida 2, hibrida 4, hibrida 7. 

 
Kata kunci: jagung, varietas, rhizobacteria, pertumbuhan, hasil 
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PENDAHULUAN  

 

Jagung merupakan bahan pangan 

pengganti beras yang dikonsumsi secara 

langsung oleh masyarakat.  Jagung juga 

merupakan bahan baku pakan ternak yang 

memiliki komposisi  dominan.  Chafid M., 

et al. (2015) melaporkan bahwa komponen 

jagung mencapai proporsi  tinggi dalam 

industri pakan ternak, yaitu sebesar 51,4 

persen. 

Sejak diperkenalkan ke  Indonesia  

pada abad  ke-16,  jagung menjadi pangan 

utama kedua setelah padi  yang ditanam 

petani hampir di seluruh Nusantara. 

Dalam perdagangan jagung dunia, selama 

periode 2012 hingga 2016, Indonesia 

menduduki urutan ke-17 importir jagung 

utama dunia. Selama periode tersebut, impor 

Indonesia terhadap total impor dunia sekitar 

1,8 persen. Selama periode 2010 hingga 

2016, kebutuhan jagung di Indonesia 

tumbuh sekitar 7,32 persen per tahun,. Jika 

pada tahun 2010 sekitar 11,0 juta ton maka 

tahun 2016 telah mencapai 17,5 juta ton. 

Produksi jagung di Indonesia pada tahun 

2016 naik sekitar 2,51 persen atau 

mencapai 5,31 ton ha
-1  

(Sulaiman  et al., 

2017). Data tersebut  menunjukkan  bahwa    

untuk  meningkatkan  produktivitas  jagung 

manis masih memiliki peluang besar. 

Di Indonesia jagung dibudidayakan 

pada lingkungan yang beragam dengan luas 

areal jagung sekitar 3,3 juta ha per tahun, 80  

persen diantaranya ditanami varietas unggul 

yang terdiri dari jagung komposit (bersari 

bebas) dan jagung hibrida. Varietas unggul 

berdampak pada peningkatan produksi dan 

nilai tambah usahatani jagung, karena 

daerah populasi jagung di Indonesia sangat 

beragam sifat agroklimatnya, yang masing-

masing membutuhkan varietas yang sesuai 

(Made et al., 2007).  

Badan Litbang Pertanian maupun 

perusahaan benih swasta telah melepas 

varietas jagung hibrida dengan potensi hasil 

9,0 hingga 10,0 ton per ha. Balai Penelitian 

Tanaman Serealia (Balitsereal) pada awal 

2007 telah melepas dua varietas jagung 

hibrida silang tunggal, yaitu Bima-2 

Bantimurung dan Bima-3 Bantimurung yang 

memiliki potensi 11 ton dan 10 ton per ha 

pipil kering, toleran terhadap penyakit bulai, 

dapat beradaptasi pada lahan optimal dan 

suboptimal (Takdir et al., 2007). 

Varietas jagung, baik komposit 

maupun hibrida, mampu meningkatkan 

produktivitas. Penggunaan bahan kimia 

(pupuk dan pestisida) harus segera 

diperbaiki karena merusak tanah. Salah satu 

cara untuk mengatasi degradasi lahan adalah 

dengan penggunaan Plant Growth 

Promoting Rhizobacteria (PGPR) dan 

penambahan bahan organik.  PGPR aktif 

mengkoloni akar tanaman dengan memiliki 

peran utama  tanaman, yaitu sebagai 

biofertilizer, biostimulan, dan bioprotektan 

(Maryani, 2018c). Sebagai penyedia unsur 

hara bagi tanaman dan lingkungan yang 

seimbang bagi bakteri diperlukan 

penambahan bahan organik. 

Fungsi PGPR secara umum dalam 

meningkatkan pertumbuhan tanaman dibagi 

dalam tiga kategori, yaitu pertama sebagai 

pemacu atau perangsang pertumbuhan 

(biostimulants) seperti asam indol asetat, 

giberelin, sitokinin, dan etilen dalam 

lingkungan akar. Kedua, PGPR  sebagai 

penyedia hara (biofertilizers) dengan 

menambat N2 dari udara secara asimbiosis 

dan melarutkan hara P yang terikat di dalam 

tanah. PGPR sebagai pengendali patogen 

berasal dari tanah (bioprotectants) dengan 

cara menghasilkan berbagai senyawa atau 

metabolit anti patogen seperti siderophore, 
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β-1,3- glukanase, kitinase, antibiotik, dan 

sianida (Maryani, 2019). 

Terjadinya peningkatan pertumbuhan 

tanaman yang diinokulasi dengan 

Azotobacter dan Azospirillum karena 

nitrogen hasil penambatan N2.  Selain itu 

juga adanya hormone IAA yang dihasilkan 

bakteri (Maryani 2018a). 

Halmedan et al. (2017) menyatakan 

bahwa konsentrasi PGPR tiga persen 

memengaruhi secara nyata terhadap tinggi 

tanaman, luas daun, bobot akar, bobot 

tongkol pada jagung manis. Ratna (2018) 

dengan penelitian yang sama pada jagung 

manis menunjukkan beda nyata pada 

kombinasi konsentrasi PGPR dua persen 

dan pupuk kandang sapi 20 ton per ha 

meningkatkan tinggi tanaman, luas daun, 

bobot kering, bobot segar tongkol, panjang 

tongkol, diameter tongkol, kadar gula, hasil 

tongkol per ha dibandingkan dengan 

kontrol. 

 

MATERI DAN METODE 

 
Penelitian dilaksanakan di Kecamatan 

Ka;asan, Kabupaten Sleman, Yogyakarta. 

Ketinggian ± 150 m dpl dengan rata – rata 

hujan per tahun 1400 hingga 1900 mm per 

th, pH tanah 5,6 hingga 6,0, kelembaban 

udara 50 higga 70 persen, intensitas cahaya 

12 jam, panjang cahaya antara 400 hingga 

550  mm dan suhu rata – rata 24 hingga 32 
0
C. Jenis tanah adalah tanah grumusol. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan 

menggunakan Split plot. Mean plotnya  

adalah Varietas Jagung Hibida 2, Hibrida 4, 

Hibrida 6, dan Hibrida 7. Sub plotnya 

adalah konsentrasi Rhizobacteria  0 persen 

dan 10 persen. Variabel pertumbuhan yang 

diukur meliputi tinggi tanaman, jumlah 

daun, bobot segar tanaman, dan bobot 

kering tanaman. Variabel hasil yang dikur 

adalah bobot biji per  hektar.  

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

Gambar 1. Sum Growth Rate varietas  

                  Jagung 

 

Gambar 2. Sum Growth Rate perlakuaan 

                  Rhizobakteria Rhizo 2 
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Gambar 3. Indeks Hasil varietas  

                  jagung 

 

Gambar 4. Indeks hasil perlakuaan 

                  Rhizobakteria Rhizo 2 

 

Gambar 5. Hasil per hektar varietas  

                  jagung 

 

Gambar 6. Hasil per hektar jagung  

                  Perlakuaan Rhizobakteria  

                  Rhizo 2 

 

Gambar 7. Indeks Toleransi perlakuaan  

                  Rhizobakteria Rhizo 
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Rhizobakteria  Rhizo 2 pada 

tanaman jagung hibrida  konsentrasi 10 

persen memberikan pertumbuhan tanaman 

jagung yang tercermin pada  Sum Growth 

Rate lebih besar daripada tanpa rizobakteri 

(gambar 2). Demikian juga perlakuan kedua 

rizobakteria memberikan indeks hasil 

perlakuan Rhizobacteria Rizho (gambar 4),  

hasil per hektar (gambar 6), dan indeks 

toleransi (gambar 7) lebih tinggi daripada 

tanpa rhizobakteria. Hal ini menunjukkan 

bahwa  Rhizobakteria  Rhizo 2 mampu 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil 

tanaman jagung hibrida. Rhizobakteria dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan indeks 

toleransi pada tanaman jagung (Maryani, 

2020a). Rhizobacteria meningkatkan 

pertumbuhan dan indeks toleran pada 

tanaman bawang merah untuk bertahan 

dalam perubahan musim (Maryani, 2020b).  

Peningkatan pertumbuhan   melalui 

mekanisme yang bervariasi.   Dikatakan 

bahwa mekanisme  tersebut antara lain 

melalui produksi  hormon tumbuh IAA, 

pelarut fosfat, sidefor, enzim.  Menurut 

Marom et al, (2017) enzim mendegradasi 

dinding sel seperti selulose, kitinase, 

protease.  Rhizobakteria kelompok  Bascllus 

Sp, Serratia sp, dan Pseudomonas 

fluorenscens  mampu menghasilkan asam 

indol asetat (IAA) (Nasib et al., 2016). 

Kumar et al. (2004) menyatakan bahwa 

Pseudomonas sp  merupakan PGPR 

penghasil IAA berkisar antara 44,40 hingga 

95,60 µg per ml). Maryani et al. (2019) 

menyatakan bahwa bakteri Bascllus subtilis  

adalah PGPR penghasil IAA.  Menurut 

Maryani  (2018b),  IAA merupakan hormon 

tumbuh yang berpengaruh terhadap 

pertumbuhan meliputi pemanjangan sel dan 

pembelahan sel.   

Perlakuan varietas  berpengaruh 

terhadap pertumbuhan yang tercermin pada 

sum growth rate (gambar 1)  dan indeks 

hasil (gambar 3), hasil per hektar jagung 

hibrida (gambar 5). Varietas merupakan 

sifat genetik yang akan diwariskan ke 

keturunannya, tetapi sifat genetik akan 

berkolerasi dengan lingkungan misalnya 

pemberian rhizobakteria. Varietas jagung 

Hibrida 6 memberikan hasil tertinggi. Hal 

ini menunjukkan varietas Hibrida 6 

merupakan varietas yang sesuai ditanam di 

wikayah Kabupaten Sleman. Potensi hasil 

merupakan sifat genetik dan dalam 

penampilannya dipengaruhi oleh kondisi 

lingkungan  (Maryani, 2018b). 

KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa jagung varietas Hibrida 

4 memberikan pertumbuhan  tertinggi dan 

dikuti  hibrida 6, hibrida 7, dan terendah 

hibrida 2. Jagung varietas Hibrida 6 

memberikan hasil biji per hektar tertinggi. 

Perlakuan rhizobakteria memberikan 

pertumbuhan, hasil jagung dan indeks 

toleransi lebih tinggi daripada kontrol. 
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